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Abstract. Depression is a serious and common mental health condition that can lead to reduced quality of life
and various health complications. Apolipoprotein A and B are known to have a relationship with depression, so
in efforts to prevent and manage depression in the elderly, it is necessary to screen for apolipoprotein A and B.
Therefore, this community service activity is carried out using the PDCA (Plan, Do, Check, Act) method to ensure
the sustainability of these activities and improve the quality of activities with continuous evaluation. This activity
is carried out with health education regarding the importance of nutrition and physical activity, as well as social
support. The results showed that in the elderly, the average apolipoprotein A level was 155.59 mg/dL and the
average apolipoprotein B level was 93.2 mg/dL. As many as 59.1% of elderly people did not experience
depression, while 20.4% experienced mild depression, 9.7% moderate depression and 10.8% severe depression.
Early detection is important so that individuals can find the right one to help manage apolipoprotein levels, reduce
the risk of depression, and ultimately improve the quality of life for the elderly.
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Abstrak. Depresi adalah kondisi kesehatan mental yang serius dan sering terjadi yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas hidup dan berbagai komplikasi kesehatan. Apolipoprotein A dan B diketahui memiliki
hubungan dengan depresi, sehingga dalam upaya pencegahan dan pengelolaan depresi pada lansia, perlu
dilakukan skrining apolipoprotein A dan B. Maka dari itu kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode PDCA (Plan, Do, Check, Act) untuk memastikan keberlangsungan kegiatan ini dan
meningkatkan kualitas kegiatan dengan evaluasi berkelanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan edukasi
kesehatan mengenai pentingnya nutrisi dan aktivitas fisik, serta dukungan sosial. Hasil menunjukkan bahwa pada
lansia, didapatkan kadar apolipoprotein A rata-rata adalah 155.59 mg/dL dan apolipoprotein B rata-rata adalah
93.2 mg/dL. Sebanyak 59.1% lansia tidak mengalami depresi, sementara 20.4% mengalami depresi ringan, 9.7%
depresi sedang, dan 10.8% depresi berat. Deteksi dini merupakan hal yang penting sehingga individu dapat
mencari yang tepat dapat membantu mengelola kadar apolipoprotein, mengurangi risiko depresi, dan pada
akhirnya meningkatkan kualitas hidup lansia.

Kata kunci: apolipoprotein, depresi, edukasi, lanjut usia, pencegahan

LATAR BELAKANG

Depresi adalah kondisi kesehatan mental yang serius dan sering terjadi, ditandai dengan
perasaan sedih yang mendalam, hilangnya minat atau kesenangan dalam aktivitas sehari-hari,
dan berbagai gejala fisik serta emosional lainnya. Depresi dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari dan dapat menyebabkan berbagai komplikasi
kesehatan fisik. Pada lanjut usia, depresi sering kali sulit didiagnosis karena gejalanya dapat
tumpang tindih dengan gejala penuaan normal atau kondisi medis lainnya. Apolipoprotein A
(ApoA) dan Apolipoprotein B (ApoB) adalah protein yang terlibat dalam metabolisme lipid
dan transportasi kolesterol dalam tubuh. Kedua apolipoprotein ini memainkan peran penting

dalam fungsi kognitif dan kesehatan mental, di mana ketidakseimbangannya dapat
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berkontribusi pada timbulnya depresi.(Riedel, Thompson, and Brinton 2016; Zeng et al. 2024;
Hawari et al. 2023)

Geriatric Depression Scale (GDS) adalah kuisioner yang dirancang khusus untuk
menilai tingkat depresi pada populasi lanjut usia. GDS terdiri dari dua versi: versi panjang
dengan 30 pertanyaan dan versi singkat dengan 15 pertanyaan. Setiap pertanyaan dalam GDS
memiliki dua opsi jawaban: "ya" atau "tidak," yang mencerminkan suasana hati dan perilaku
individu dalam periode tertentu. Penilaian berdasarkan GDS dilakukan dengan menghitung
jumlah jawaban yang menunjukkan gejala depresi. Pada versi 30 pertanyaan, skor 0-9 dianggap
sebagai tidak menunjukkan gejala depresi, 10-19 menunjukkan depresi ringan hingga sedang,
dan 20-30 menunjukkan depresi berat. Sementara itu, pada versi 15 pertanyaan, skor 0-4
dianggap sebagai tidak menunjukkan gejala depresi, 5-9 menunjukkan depresi ringan hingga
sedang, dan 10-15 menunjukkan depresi berat. .(Aslam et al. 2023; Rasmussen and Frikke-

Schmidt 2024)

Faktor risiko terjadinya depresi pada lanjut usia sangat beragam, meliputi faktor
biologis, psikologis, dan sosial. Faktor biologis mencakup ketidakseimbangan neurotransmiter,
perubahan hormon, serta adanya penyakit kronis seperti diabetes dan penyakit jantung. Faktor
psikologis termasuk riwayat depresi sebelumnya, stres psikososial, dan kurangnya dukungan
sosial. Sedangkan faktor sosial mencakup isolasi sosial, kesepian, dan perubahan peran sosial
akibat pensiun atau kehilangan pasangan hidup. Selain itu, ketidakseimbangan lipid dan
apolipoprotein dalam darah, seperti peningkatan kadar ApoB dan penurunan kadar ApoA, juga
telah diidentifikasi sebagai faktor risiko potensial yang dapat mempengaruhi kesehatan mental
dan berkontribusi pada perkembangan depresi.(Huang, Fu, and Chi 2021; L. Li et al. 2023)
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mengenai pentingnya pengelolaan kadar apolipoprotein A dan B dalam mencegah depresi pada
lanjut usia. Melalui program ini, diharapkan dapat dilakukan skrining dan edukasi terhadap
kelompok lanjut usia mengenai pengelolaan apolipoprotein sebagai salah satu upaya
pencegahan depresi. Edukasi akan mencakup informasi tentang peran apolipoprotein dalam
kesehatan mental, strategi untuk mempertahankan keseimbangan lipid yang sehat, serta
pentingnya deteksi dini dan intervensi yang tepat.(B. Li et al. 2023; Rosada et al. 2020)
Mengingat tingginya permasalahan yang timbul akibat depresi dan dampaknya terhadap
kualitas hidup lanjut usia, kegiatan ini diharapkan dapat membantu mengurangi terjadinya

depresi dan meningkatkan kesejahteraan para lanjut usia.
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Depresi adalah gangguan kesehatan mental yang serius yang ditandai oleh perasaan
sedih yang mendalam, kehilangan minat atau kesenangan dalam aktivitas sehari-hari, dan
berbagai gejala fisik serta emosional lainnya. Gejala fisik dapat meliputi perubahan nafsu
makan, gangguan tidur, kelelahan, dan masalah konsentrasi. Depresi dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari, menyebabkan disfungsi sosial
dan penurunan produktivitas.(Yohanes Firmansyah et al. 2020; Yohanes Firmansyah and
Haryanto 2021; Y Firmansyah and Widjaja 2022) Faktor penyebab depresi sangat kompleks
dan melibatkan kombinasi faktor genetik, biokimia, lingkungan, dan psikososial. Pengobatan
depresi biasanya melibatkan terapi psikologis, obat antidepresan, atau kombinasi keduanya.
Deteksi dini dan intervensi yang tepat sangat penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut
dan meningkatkan kualitas hidup individu yang terkena.(Nekar, Joshi, and Bant 2022; Elnahas,
El Sayed, and Ahmed 2021; Elnahas, Sayed, and Ahmed 2021)

Depresi pada lansia sering kali sulit didiagnosis karena gejalanya dapat tumpang tindih
dengan gejala penuaan normal atau kondisi medis lainnya. Selain itu, stigma sosial dan
kesulitan akses terhadap layanan kesehatan mental juga dapat menghambat diagnosis dan
pengobatan. Depresi pada lansia dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup yang signifikan,
meningkatkan risiko penyakit kronis, dan memperburuk kondisi kesehatan yang sudah ada.
Faktor-faktor seperti isolasi sosial, kehilangan pasangan, penurunan fungsi fisik, dan masalah
ekonomi dapat berkontribusi terhadap timbulnya depresi pada kelompok usia ini. Oleh karena
itu, deteksi dini dan intervensi yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan

dan kualitas hidup lansia.(Sayed 2023; Kumar et al. 2021; Greenberg 2019)

Apolipoprotein A (ApoA) adalah komponen utama dari high-density lipoprotein (HDL)
yang memainkan peran penting dalam metabolisme lipid dan transportasi kolesterol. ApoA
membantu mengangkut kolesterol dari jaringan ke hati untuk dieliminasi, yang berkontribusi
pada efek protektif terhadap penyakit kardiovaskular. Kadar ApoA yang rendah sering
dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit jantung dan gangguan metabolik lainnya. Selain
perannya dalam kesehatan kardiovaskular, ApoA juga diyakini berperan dalam fungsi kognitif
dan kesehatan mental. Ketidakseimbangan kadar ApoA dapat berkontribusi pada timbulnya
kondisi mental seperti depresi, menjadikannya marker penting dalam skrining kesehatan

mental dan fisik.(Gong et al. 2022; M. Sadeghi et al. 2011; Zhou et al. 2023)
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Apolipoprotein B (ApoB) adalah komponen utama dari low-density lipoprotein (LDL)
yang berperan penting dalam transportasi kolesterol ke sel-sel tubuh. Kadar ApoB yang tinggi
sering dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular, karena LDL dapat
menyebabkan penumpukan plak di arteri, yang dapat mengarah pada aterosklerosis. Selain
dampaknya pada kesehatan jantung, penelitian menunjukkan bahwa kadar ApoB yang tinggi
juga dapat berhubungan dengan kondisi kesehatan mental seperti depresi. Mengelola kadar
ApoB melalui pola makan sehat, aktivitas fisik, dan pengobatan dapat membantu mengurangi
risiko penyakit jantung dan meningkatkan kesehatan mental secara keseluruhan.(Rosenson et

al. 2016; Ikanga et al. 2023; M. Sadeghi et al. 2011)

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mengenai pentingnya pengelolaan kadar apolipoprotein A dan B dalam mencegah depresi pada
lansia. Melalui program ini, diharapkan dapat dilakukan skrining dan edukasi yang menyeluruh
terhadap kelompok lanjut usia. Edukasi akan mencakup informasi tentang peran apolipoprotein
dalam kesehatan mental, strategi untuk mempertahankan keseimbangan lipid yang sehat, serta
pentingnya deteksi dini dan intervensi yang tepat. Skrining akan membantu mengidentifikasi
lansia yang berisiko dan memungkinkan dilakukannya tindakan pencegahan yang efektif.
Dengan fokus pada edukasi dan skrining, kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi prevalensi

depresi dan meningkatkan kualitas hidup lansia.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode PDCA, yaitu
perencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), pengecekan (Check), dan tindakan (Act), untuk
memastikan keberlangsungan program dan evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
program kegiatan pengabdian masyarakat. Langkah awal dalam program ini adalah
merencanakan kegiatan edukasi dan skrining yang menyeluruh bagi lansia untuk mencegah
depresi melalui pengelolaan apolipoprotein A dan B. Tahap ini melibatkan identifikasi
kebutuhan dan kondisi kesehatan lansia melalui survei awal, penentuan lokasi dan jadwal
kegiatan, serta pengembangan materi edukasi yang mencakup pentingnya keseimbangan lipid
dan kesehatan mental. Pada tahap pelaksanaan, program disiapkan dengan merancang berbagai
pemeriksaan kesehatan termasuk pengukuran kadar apolipoprotein A dan B, serta penilaian

tingkat depresi menggunakan Geriatric Depression Scale. Edukasi akan diberikan dalam
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bentuk seminar, diskusi kelompok, dan distribusi materi cetak seperti brosur dan poster.
Kegiatan ini juga melibatkan edukasi dan penyuluhan mengenai nutrisi yang baik untuk
mendukung pengelolaan kadar lipid. Setelah program dilaksanakan, dilakukan evaluasi untuk
menilai efektifitas kegiatan. Feedback dari peserta akan dikumpulkan untuk mengetahui
kepuasan dan pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil
evaluasi, akan dilakukan penyesuaian dan perbaikan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat. Metode ini akan terus diulang dan disempurnakan untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi dan
skrining ini dalam rangka mencegah terjadinya depresi pada lansia melalui pemeriksaan dan

pengelolaan apolipoprotein A dan B.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 93 lanjut usia dengan mayoritas lanjut
usia adalah perempuan (79.6%) dan rata-rata usia mereka adalah 74.05 tahun. Dari hasil
skrining, ditemukan bahwa tingkat ApoA rata-rata adalah 155.59 mg/dL dan ApoB rata-rata
adalah 93.2 mg/dL. Sebanyak 51.6% dari para lanjut usia memiliki tingkat ApoA di bawah
rata-rata, sementara 48.4% berada di atas rata-rata. nilai ApoB didapatkan bahwa 51.6% di
bawah rata-rata dan 48.4% di atas rata-rata. 59.1% dari lanjut usia tidak mengalami depresi,
namun 20.4% mengalami depresi ringan, 9.7% depresi sedang, dan 10.8% depresi berat.
Perbedaan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa lebih banyak laki-laki (57.9%)
memiliki tingkat ApoA di bawah rata-rata dibandingkan perempuan (50%). Untuk ApoB, lebih
banyak perempuan (54.1%) memiliki tingkat di bawah rata-rata dibandingkan laki-laki
(42.1%). Laki-laki lebih banyak berada dalam kategori normal berdasarkan Geriatric
Depression Scale (75%) dibandingkan perempuan (55.8%). Namun depresi ringan lebih sering
dialami oleh perempuan (20.8%) dibandingkan laki-laki (18.8%). Tabel 1 menyajikan
karakteristik dasar lanjut usia, sementara Tabel 2 dan Gambar 1 memberikan gambaran
parameter berdasarkan jenis kelamin. Edukasi kepada para lanjut usia dilakukan menggunakan
media poster (Gambar 2), dan kegiatan ini dilanjutkan dengan anamnesis, pemeriksaan fisik,

serta pemeriksaan penunjang (Gambar 3).

Tabel 1. Karakteristik Dasar Lanjut usia yang mengikuti Kegiatan Pengabdian

Masyarakat
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Parameter Kategori N |% |Mean |SD Median | Min | Max
Usia 74.05 822 |75 60 |97
Jenis Kelamin | Laki-Laki 19 1204

Perempuan 74 179.6
ApoA 155.59 | 15.66 | 154 115 199

Di bawah rerata | 48 | 51.6
Di atas rerata 56 |58.4
ApoB 93.2 12.55 | 93 38 125
Di bawah rerata | 58 | 51.6
Di atas rerata 45 1484
Geriatric Depression Scale 4.51 437 |3 0 15
Normal 55 159.1
Depresi Ringan | 19 | 204
Depresi Sedang |9 | 9.7

Depresi Berat 10 | 10.8

Tabel 2. Gambaran Apolipoprotein dan GDS antar Kelompok Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
Parameter Kategori N % N %
ApoA Di bawah rerata 11 57.9 37 50
Di atas rerata 8 42.1 37 50
ApoB Di bawah rerata 8 42.1 40 54.1
Di atas rerata 11 57.9 34 45.9
Geriatric Normal 12 75 43 55.8
Depression Scale
Depresi Ringan 3 18.8 16 20.8
Depresi Sedang 0 0 9 11.7
Depresi Berat 1 6.3 9 11.7

JK_cat GENDER

APO1 APOB APO1 APOB GDScat

Gambar 1. Gambaran parameter antar kelompok jenis kelamin
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Depresi pada lansia adalah masalah penting yang terkait dengan berbagai faktor,
termasuk status gizi dan asupan lipid. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan
antara depresi dan tingkat lipid dalam berbagai populasi. Keseimbangan nutrisi, khususnya
kadar lipid dalam tubuh, berperan dalam kesehatan mental dan dapat mempengaruhi risiko
depresi. Oleh karena itu, memahami bagaimana pola makan dan kadar lipid memengaruhi
kesehatan mental lansia sangat penting untuk mengembangkan strategi pencegahan dan
pengobatan yang efektif. Dengan menjaga pola makan yang seimbang dan memantau kadar
lipid, kita dapat membantu mengurangi risiko depresi pada lansia.(Feingold 2022; Johnson and
Stolzing 2019) Kim & Hong (2019) melakukan sebuah studi di Korea dan menemukan adanya
hubungan antara depresi dan kadar lipid serum. Kadar kolesterol low-density lipoprotein
(LDL-C) yang berada pada level borderline (110-129 mg/dL) dan tinggi (=130 mg/dL) secara
signifikan terkait dengan suasana hati depresi. Pada level borderline, rasio odds (OR) adalah
5.55 dengan interval kepercayaan (CI) 95% sebesar 1.56—19.81 dan nilai p=0.01. Sementara
itu, pada level tinggi, OR adalah 5.73 dengan CI 95% sebesar 1.06-31.08 dan nilai p=0.04.
Selain itu, Sadeghi et al. (2020) menekankan pentingnya pemeriksaan psikiatri, intervensi
psikologis, dan langkah-langkah edukatif untuk mengelola hubungan antara status gizi dan
depresi pada lansia.(Kim and Hong 2019; A. Sadeghi et al. 2020; Elnahas, Sayed, and Ahmed
2021)

Status gizi memainkan peran penting dalam kesejahteraan mental lansia. Putri &

Nindya (2019) menemukan adanya korelasi antara kecenderungan depresi dan status gizi pada
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individu lanjut usia. Penelitian ini menunjukkan bahwa lansia dengan status gizi yang buruk
lebih rentan mengalami depresi dibandingkan dengan mereka yang memiliki status gizi baik.
Faktor-faktor seperti defisiensi vitamin, asupan kalori yang tidak mencukupi, dan
ketidakseimbangan nutrisi dapat mempengaruhi suasana hati dan kesehatan mental secara
keseluruhan. Oleh karena itu, menjaga status gizi yang baik melalui pola makan seimbang dan
suplementasi yang tepat sangat penting untuk mencegah depresi dan meningkatkan kualitas
hidup lansia.(Giammanco et al. 2023; Putri and Nindya 2019; Riedel, Thompson, and Brinton
2016) Tinjauan sistematis oleh Klimova et al. (2020) menunjukkan bahwa nutrisi yang tepat
memiliki dampak positif dalam mencegah atau mengurangi gejala depresi pada lansia.
Penelitian ini menegaskan bahwa asupan nutrisi yang seimbang dapat membantu
mempertahankan kesehatan mental yang baik pada populasi lanjut usia. Selain itu, studi oleh
Vidyalakshmi & Kirubhakaran (2021) dan Nekar et al. (2022) juga menyoroti hubungan antara
status gizi dan depresi pada lansia sehingga menekankan pentingnya nutrisi yang memadai
untuk kesehatan mental. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa lansia yang
mengonsumsi makanan bergizi dengan kandungan vitamin, mineral, dan zat gizi lain yang
cukup cenderung memiliki risiko depresi yang lebih rendah. Oleh karena itu, intervensi gizi
yang tepat menjadi kunci dalam strategi pencegahan depresi pada lansia, membantu
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.(Klimova,

Novotny, and Vali§ 2020; Vidyalakshmi and Kirubhakaran 2021)

Peran skrining dini dan edukasi dalam mencegah depresi pada lansia sangatlah penting.
Joshi et al. (2018) menekankan perlunya skrining dislipidemia pada populasi lansia yang
mengalami depresi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Skrining dini dapat membantu
mengidentifikasi risiko kesehatan yang berkontribusi terhadap depresi, seperti
ketidakseimbangan lipid dalam darah, yang sering kali tidak terdeteksi tanpa pemeriksaan
khusus. Dengan melakukan skrining, kondisi seperti dislipidemia dapat diidentifikasi dan
dikelola dengan lebih baik melalui perubahan pola makan, aktivitas fisik, dan pengobatan yang
sesuai. Dengan kombinasi skrining dini dan edukasi yang tepat, diharapkan lansia dapat
memahami berbagai faktor risiko dan cara pengelolaan kondisi tersebut sehingga dapat
menjalani kehidupan yang lebih sehat dan bahagia, serta mengurangi risiko depresi di usia
lanjut.(Joshi et al. 2018; Park and Choi 2022; Kim and Hong 2019)(Eich, Tsapanou, and Stern
2019; Gharbi-Meliani et al. 2021) Berdasarkan penelitian oleh Sadeghi et al. (2011),
didapatkan bahwa depresi merupakan prediktor negatif untuk apolipoprotein A (f = -0.328,
p<0.01) dan prediktor positif untuk apolipoprotein B (f = 0.290, p<0.05). Apolipoprotein A
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diprediksi secara terbalik oleh kolesterol total (B = -0.269, p<0.05) dan secara positif oleh
lipoprotein densitas tinggi (p = 0.401, p<<0.01). Selain itu, lipoprotein densitas rendah menjadi
prediktor apolipoprotein B (B = 0.340, p<0.01). Keparahan depresi dikorelasikan dengan
peningkatan kadar apolipoprotein B serum dan penurunan kadar apolipoprotein A serum. (M.

Sadeghi et al. 2011; A. Sadeghi et al. 2020)

Edukasi dan penyuluhan yang efektif kepada lanjut usia tentang pentingnya menjaga
kadar apolipoprotein yang sehat sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
Program edukasi yang komprehensif dapat membantu lanjut usia memahami hubungan antara
kadar apolipoprotein dan risiko depresi. Edukasi harus mencakup informasi tentang pola
makan sehat, pentingnya aktivitas fisik, dan pemeriksaan kesehatan rutin untuk memantau
kadar apolipoprotein. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi yang efektif dapat meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan lanjut usia tentang faktor risiko dan pencegahan penyakit. Selain
itu, keterlibatan keluarga dan pengasuh dalam program penyuluhan juga sangat penting.
Keluarga dan pengasuh dapat memberikan dukungan yang diperlukan untuk membantu lanjut
usia menerapkan perubahan gaya hidup yang sehat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan kesejahteraan mental lanjut usia dan
mengurangi risiko depresi. Oleh karena itu, program edukasi dan penyuluhan yang melibatkan
keluarga dan komunitas sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan kesehatan yang dihadapi
oleh lanjut usia.(Fan et al. 2019; Xu et al. 2024) Maka dari itu, edukasi dan skrining
apolipoprotein A, apolipoprotein B, dan depresi pada kelompok lanjut usia sangat penting
karena membantu mengidentifikasi dan mengelola risiko metabolik yang terkait dengan
depresi. Hal ini diperlukan dalam rangka mengelola kadar apolipoprotein sehingga dapat
mencegah depresi dan mencapai kualitas hidup yang baik di usia lanjut. Dukungan yang
komprehensif melalui intervensi gizi, aktivitas fisik, serta perhatian pada kesehatan mental
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi kesejahteraan lansia.(Fan et al. 2019;

Zeng et al. 2024)

KESIMPULAN

Keigatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan bahwa terdapat Perbedaan proporsi
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak memiliki kadar

apolipoprotein A di bawah rata-rata, sementara perempuan lebih banyak memiliki kadar



PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENCEGAHAN DEPRESI MELALUI PEMERIKSAAN APOLIPOPROTEIN
A DAN B PADA KELOMPOK LANJUT USIA

apolipoprotein B di bawah rata-rata. Nutrisi yang baik, aktivitas fisik, dan pemeriksaan
kesehatan rutin sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan lipid dan kesehatan mental.
Penelitian juga menunjukkan bahwa intervensi psikologis dan keterlibatan keluarga dapat
meningkatkan kesejahteraan mental lansia. Maka dari itu, peran skrining dan edukasi sangat
penting mengingat perlunya deteksi dini untuk memungkinkan dilakukannya langkah-langkah
pencegahan. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan mencakup skrining
awal, edukasi gizi, dan dukungan sosial dapat membantu mengelola risiko metabolik yang

terkait dengan depresi, diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas hidup di usia lanjut.
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